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Saling
Berwasiat

dengan Ade
Armando
(Minang

Marentak)

Dr. Gamawan Fauzi, Dt. Rajo Nan Sati

Tambahan kasus harian Indonesia kembali mencapai
puncak tertinggi lainnya, 1.241 kasus baru pada Rabu
(10/06). Sementara di seluruh dunia, virus corona
sudah menulari lebih dari 7,1 juta orang. WHO
menyatakan ‘pandemi ini memburuk’.

Keluarga Muadzin
dari

Masjidil Aqsha

Jerusalem, KhazanahJerusalem, KhazanahJerusalem, KhazanahJerusalem, KhazanahJerusalem, Khazanah — Ketika
matahari mulai menyinari Jeru-
salem (Baitul Maqdis), suara Firas
al-Qazzaz bergema di kota tua
pada waktu fajar di Masjid Al-
Aqsha. Qazzaz adalah anggota
terbaru keluarganya yang lebih
dari 500 tahun yang lalu melan-
tunkan suara azan dari menara di
Masjid Al-Aqsha, tempat paling
suci ketiga dalam Islam.

“Ketika kita ingin memanggil
orang-orang untuk bangun dari
tidur mereka, panggil mereka
dengan lembut,” kata Qazzaz,
menjelaskan bahwa ada lima nada
sesuai dengan shalat lima jam.

Meskipun masjid ditutup
karena wabah pandemi Covid-19

Firas al-Qazzaz sang muadzin

Orang Berilmu itu
Takut kepada

Allah

ORANGORANGORANGORANGORANG berilmu dan tidak
berilmu itu berbeda. Keduanya
tidak sama. Antara orang yang
mengetahui dan tidak mengetahui.
Itu sudah pasti. Secara ketetapan
teori ataupun realitas dalam
kehidupan sehari-hari.

Orang yang tahu dan mengerti
dianggap bisa mengerjakan sesuatu
dengan baik dan benar. Sedangkan
orang yang tidak tahu jika bekerja
biasanya akan asal-asalan. Paling
tidak hasil kerjanya kadang tidak
sesuai dengan yang diharapkan.

Firman Allah: ”Apakah sama
antara orang yang berilmu dengan
orang yang tidak berilmu? Sesung-
guhnya hanya orang yang bera-
kallah yang bisa mengambil
pelajaran.” (QS. Az-Zumar [39]: 9).
Dalam ayat lain, ”Sesungguhnya
yang takut kepada Allah di antara
hamba-hamba-Nya, hanyalah
ulama,” (QS. Al-Fathir [35]: 28).

Mukjizatnya, al-Qur’an menye-
but perbedaan itu dengan us-

Oleh :

 Muhammad Abdus Syakur

DIKUNJUNGI WAGUB SUMBAR, NASRUL ABIT

Korban Longsor Solok tak Kuasa Menahan Tangis
Arosuka, KhazanahArosuka, KhazanahArosuka, KhazanahArosuka, KhazanahArosuka, Khazanah — Sua-
sana duka masih menyelimuti
keluarga pasangan suami istri
Tarmizi (46) dan Yenni (44) di
Sariak Alahan Tigo, Kabupatern
Solok karena kehilangan dua
buah hati mereka akibat bencana
tanah longsor yang terjadi pada
5 Juni 2020, sehingga tak kuasa
menahan tangis karena terharu
saat dikunjungi Wakil Gubernur
Nasrul Abit ke rumah duka.

Wakil Gubernur Nasrul Abit
bersama Wakil Bupati Solok
Yulfadri Nurdin bersama sejumlah
Organisasi Perangkat Daerah
(OPD) terkait mengunjungi warga
korban bencana tanah longsor
di Jorong Sarik Ateh, Nagari
Sarik Alahan Tigo, Kecamatan
Hiliran Gumanti itu kemarin.

Selain menyerahkan bantuan
untuk meringankan kesulitan

Wagub Nasrul Abit ketika mengunjungi keluarga yang jadi korban longsor di Sariak
Alahan Tigo, Kabupaten Solok kemarin.

hidup yang dialami para korban,
Wagubjuga ingin membicarakan
rencana merelokasi korban ke
tempat lebih aman.

“Pemerintah Provinsi Sumbar
ikut berduka atas kejadian ini,
terutama keluarga Tarmizi dan
Yenni yang kehilangan kedua
anaknya yang tercinta. Insyaallah
mereka masuk surga, dan bagi
keluarga yang ditinggalkan dapat
tabah dan sabar menghadapi
cobaan ini,” ucap Nasrul Abit.

Dalam pertemuannya dengan
keluarga korban dan masyarakat
sekitar, Wagub mengimbau warga
setempat untuk tetap berhati-hati
pada saat hujan deras turun,
karena wilayah Nagari Sarik
Alahan Tigo ini berada pada
lembah dan perbukitan yang
rawan terjadi longsor.

SIDANG TIPIKOR BUPATI SOLSEL

Muzni
Dituduh Jaksa
Terima Duit
Rp3,3M

Solok, KhazanahSolok, KhazanahSolok, KhazanahSolok, KhazanahSolok, Khazanah--  Bupati Solok
Selatan (nonaktif) Muzni Zakaria
didakwa oleh jaksa tipikor telah
menerima sejumlah pemberian dari
pengusaha berupa uang tunai,
barang dan uang pinjaman. Menurut
jaksa dalam sidang pembacaaan
dakwaan di Pengadilan Tipikor d
Padang kemarin, Muzni ditengarai
telah menerima lebih dari Rp3
miliar dari pengusaha yang sedang
mengerjakan proyek yang berada
dalam pengawasan Muzni.

“Terdakwa telah melakukan
beberapa perbuatan yang ada
hubungannya sedemikian rupa
sehingga dipandang sebagai per-
buatan berlanjut, menerima hadiah
yaitu uang secara bertahap,” kata
JPU KPK Rikhi Benindo Maghaz-
dalam dakwaannya.

Ia merinci penerimaan itu yakni
uang sebesar Rp25 juta, kemudian

Pernyataan DR. Ade Armando
dosen UI yang mengomentari
permintaan Gubernur Sum-

atera Barat untuk menutup aplikasi
injil berbahasa Minang kepada Men-
kominfo, bahwa: “Orang Minang
terbelakang dan lebih kadrun daripada
kadrun, padahal dulu banyak meng-

hasilkan orang-orang pintar”, men-
dapat reaksi yang luas dikalangan
masyarakat Minang.

Tak kurang dari Ketua MUI
Sumbar, buya Gusrizal Gazahar
Lc.MA mengeluarkan pernyataan
yang sangat berkelas, menurut Ketua
MUI tersebut, para pemimpin asal

Minang, lahir dan dibesarkan di surau.
Surau adalah tempat belajar Alquran,
Alquran itu adalah Kitabullah. Itulah
yang menjadi filosofi masyarakat
Minang, yaitu Adat Basandi syarak,
syarak basandi Kitabullah.

>>>  KE HAL 7

>>>  KE HAL 7

>>>  KE HAL 7

>>>  KE HAL 7

SOROTAN WHO KE INDONESIA

‘Pandemi ini Memburuk!’

>>>  KE HAL 7

Jakarta, KhazanahJakarta, KhazanahJakarta, KhazanahJakarta, KhazanahJakarta, Khazanah — Tambahan kasus baru pada sejak Selasa
(09/06) lalu, sebanyak 1.043 pasien, sudah merupakan puncak
tertinggi. Namun pada Rabu (10/06) tambahan kasus baru meningkat

lagi, yakni 1.241 pasien positif Covid-19. Data ini tercatat
di tengah masa transisi yang mulai diberlakukan pemerintah.

Kasus baru terbanyak terjadi di Jawa Timur (273),
Sulawesi Selatan (189), Jakarta (157), Jawa Tengah (139),
dan Kalimantan Selatan (127).

Menurut Achmad Yurianto, Juru Bicara Pemerintah
untuk Penanganan Covid-19 pada jumpa pers daring,
“Sebagian besar provinsi sebenarnya terdata sudah stabil.
Beberapa provinsi meningkat karena kontak tracing yang
lebih agresif sesuai arahan Presiden.”

>>>  KE HAL 7

JUMLAH THL BAYANGI ASN
PADANG PANJANG

Rp50 Miliar
APBD

Terkuras

Padang Panjang, Khazanah— Padang Panjang, Khazanah— Padang Panjang, Khazanah— Padang Panjang, Khazanah— Padang Panjang, Khazanah— Beban
Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD)
Kota Padang Panjang untuk membiayai upah
Tenaga Harian Lepas (THL), dinilai masih
sangat tinggi. Sedikitnya, lebih kurang Rp50
miliar dana APBD kota berjuluk Serambi
Mekkah itu, terkuras untuk membayar upah
sekitar 1.800-an THL.

TIM KHAZANAH
redaksikhazanah@gmail.com

>>>  KE HAL 2

TERUS MENINGKAT— Berbagai upaya terus dilakukan pemerintah guna menekan dan memutus mata rantai penularan Covid-19 di Indonesia. Namun dari hari ke
hari, grafik penambahan pasien positif terkonfirmasi virus asal China itu, kian meningkat tajam. Masyarakat diminta untuk tetap waspada dan tetap mematuhi protokol
kesehatan dalam aktivitas keseharian. IST

KETUA DPRD Padang Panjang, Mardiansyah (tengah), Wakil Ketua DPRD,
Yulius Kaisar (tiga kiri), usai menjamu kunjungan manajemen Harian
Khazanah di kantor DPRD Padang Panjang, Senin (8/6). IST

>>>  KE HAL 7
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Muzni Dituduh Jaksa
DARI HALAMAN 1

Ketua MTKAAM, Irfianda Abidin lebih keras lagi.
Beliau menyatakan mencoret nama Ade Armando sebagai
orang Minang dan ada pula yang menantang Ade
Armando untuk diskusi terbuka. Dikalangan masyarakat
luas yang umumnya terlibat dalam media sosial, juga
merasa gerah, banyak group WA yang saya ikuti
memperbicangkan dan member nya merasa tersinggung
dengan pernyataan Ade Armando itu, walaupun seperti
biasa, tentu juga ada yang diam dan bahkan membela.
Tapi jumlahnya tak banyak.

Kenapa orang Minang tersinggung? Maaf. kalau
ada ucapan yang sama untuk suku bangsa lain di
negeri ini, apakah masyarakatnya juga tersinggung?
Pertanyaan itu di lontarkan kepada saya dari seorang
teman yang bukan berasal dari Minang. Saya jawab,
“Tergantung kepada suku bangsa mana pernyataan
itu di alamatkan dan apa pernyataannya. Kalau anda
menghina Hindu kepada suku Bali, saya kira mereka
juga akan tersinggung. Setiap kelompok masyarakat,
apalagi suku bangsa, mempunyai filosofis dalam hidup
mereka”

Filosofis atau falsafah hidup itu selalu menjadi
rujukan dalam bersikap, berbuat dan bertingkah laku.
Bagi komonitas sosial yang kuat memegangnya, maka
pelanggaran atasnya dapat dibuang dalam pergaulan
sosialnya. Orang Minang menyebut, dibuang sepanjang
adat. Tidak diikutkan sehilir semudik. Tidak diajak
baiyo batido, dan tak lagi memperokeh hak waris adat
atau dalam bahasa lugasnya.  Tak lagi dianggap ada
dalam masyarakat, tak ditegur sapa. Itu hukum sosial
yang hidup. The living law of the people

Kemudian muncul pertanyaan, adat Minang punya
aturan, bahwa Adat salingka Nagari, Pusako salingka
kaum. Kenapa komunitas masyarakat Minang bisa
memberi sangsi sosial, seperti tidak diakui, dicoret sebagai
orang Minang atau dibuang sepanjang adat? Memang
benar, tapi ada yang disebut Adat sebatang Panjang.
Yang memuat prinsip prinsip dasar adat secara menyeluruh
dan berlaku bagi semua masyarakat Minang dan seluruh
Nagari di Minangkabau.

Mungkin inilah yang menjadi landasan pikir dari
pernyataan sikap MTAAKAM yang mencoret nama
Ade Armando sebagai orang Minang. Sikap komunitas
masyarakat Minang dalam menyikapi reaksi Pemda
Sumbar, MUI , MTKAAM dan yang lainnya, bisa saja
dipertanyakan oleh banyak oramg atau kalangan. Bisa
di tuduh intoleran dalam ber NKRI, diaggap sok agamis,
berpandangan sempit dan terbelakang.

Saya masih ingat. Ketika menjadi Bupati Solok
20 tahun lalu, awal otonomi daerah diberlakukan, saya
membuat 3 Perda Syariah, bersama DPRD yang
materinya dibantu oleh MUI Kab. SOLOK yang waktu
itu dipimpin oleh ustad Gusrizal Gazahar, yaitu Perda
pakaian muslimah, Perda Wajib Pandai baca tulis Alqur’an
dan Perda Zakat.

Beberapa kalangan yang mengaku intelektual
Muslim atau Muslim intelektual memprotes, akhirnya,
saya layani dengan debat atau dialog di salah satu
TV Swasta Nasional di Jakarta. Debat itu cukup lama
dan hangat. Di ujung debat, saya katakan kepada Profesor
perempuan itu bahwa dalam sistem otonomi ini, pusat
harus memberi ruang yang cukup kepada Daerah untuk
memelihara nilai-nilai lokalnya sepanjang tak bertentangan
dengan kepentingan nasional. “Dalam hal ini, kepentingan
nasional apa yang kami langgar? Seharusnya anda
menghormati kebijakan kami yang 99,99 persen beragama
Islam dan berusaha memperkuat kehidupan islami yang
di yakini masyarakat kami agar masyarakat hidup dalam
ketentraman, kenyamanan dan kebahagiaan apalagi
aturan itu juga disebutkan hanya untuk warga yang
beraga islam. Anda sendiri sekarang berhijab, kenapa
anda tidak buka saja hijab itu? Kata saya kepadanya.

Sebagai perbandingan, bukan hanya di era Otonomi,
sejak dulu sampai sekarang siapa saja yang tengah
berada di pulau Bali saat acara Nyepi, ikut menghor-
matinya. Bahkan pesawatpun tunda berangkat beberapa
saat. Hingga kini tak pernah ada yang protes. Kenapa
untuk kami anda protes? Itulah akhir dialog tersebut,
karena waktu sudah habis. Saat ini, dalam kehidupan
berbagsa dan bernegara di bawah semboyan NKRI
harga mati, banyak yang berlebihan menyikapi sesuatu.
Kadang dengan berlebel gelar pendidikan, atau ketokohan
nasional, membuat tafsiran yang berlebihan terhadap
sesuatu, yang men judge orang lain berpikiran dangkal,
sempit, radikal, dungu, dan sebagainya.

Mereka kadang merasa paling pintar, paling terpelajar,
paling maju berfikirnya. Mereka marasa menjadi bagian
masyarakat dunia yang luas dan modern, sementara
orang lain dianggap Kadrun, karena membawa bawa
agama. Kadrun menurut Ade , adalah pikiran sempit
dan radikal . Bahkan orang orang seperti ini kadang
merasa paling NKRI dan paling Pancasila, sehingga
menganggap kalau sudah paling pancasila dan paling
NKRI mereka juga tak tersentuh hukum.

Penyakit “merasa” ini belakangan ini tumbuh di
beberapa kalangan dan merasa sangat jumawa, semua
dikomentari dan semua dilawan. Saya tak mengerti,
gejala apa pula ini? Ada pula sebagian masyarakat
kita dewasa ini yang berfikir bahwa kalau ada yang
merujuk rujuk ajaran Islam, merupakan indikator
kebodohan dan keterbelakangan, bahkan anehnya,
seorang guru besar bidang agama sampai-sampai meminta
agar pelajaran agama dihapuskan saja, bila ingin negara
ini maju.

Dalam alam demokrasi, melahirkan pendapat, pikiran
dan menyampaikan argumentasi adalah sesuatu yang
sah dan dijamin Undang Undang Dasar 1945. Di
Minangkabau pun hal itu justeru menjadi sesuatu
keniscayaan sejak zaman nenek moyangnya. Bahkan
tak kurang almarhum Nurcholis Madjid mengatakan,
kalau ingin berdemokrasi belajarlah ke Minangkabau.
Orang Minang menganut paham, Basilang Kayu dalam
tungku, baitu api mangko iduik. Duduak surang basampik
sampik, duduak basamo ba lapang lapang. Tapi setiap
pendapat harus di sampaikan dengan cara-cara yang
berakhlaq dan beretika. Orang Minang menyebut “Tau
Di Nan Ampek”, bukan selonong boy. Ada jalan mandaki,
ada jalan manurun, ada jalan malereang dan ada jalan
mandata. Tau sopan jo santun. Tau ereang jo gendeang,
tau rantiang ka mancucuak, tau dahan ka ma impok.
Tak peduli terpelajar dan bergelar pendidikan yang
tinggi, tapi semua terdidik dan bataratik (berasal dari
kata ‘tertib’)

Orang Minang tak pernah berlebih-lebihan

menghargai orang kaya, berpangkat atau nekad
pemberani. Orang Minang mengatakan, kok kayo,
kami indak mamintak, kok pandai kami tak batanyo.
Kok bagak kami tak ka bacakak (berkelahi). Tapi
kalau berbudi, kami segani. Bagi masyarakat Minang
yang bermental mandiri, sikap tak tergantung kepada
orang lain adalah prinsip. Dengan sikap kemandiriannya
itu orang Minang biasanya juga mampu menyesuaikan
diri dengan dengan lingkungannya. Mereka berbaur
dengan masyarakat dimana dia bertempat tinggak.
Mereka bukan suku bangsa ekslusif. Lihatlah di seluruh
penjuru bumi, mana ada kampung Minang. Sementara
ada kampung Melayu, kampung Ambon, kampung
Bugis, kampung Jawa, kampung Bali dan lain
sebagainya. Karena filosifis hidup mereka, dima bumi
dipijak, disitu langit di junjung, dima ayia disawuak,
disitu rantiang di patah. Karena itu, penyataan Ade
Armando yang menyinggung puncak kada, masyarakat
Minang, terasa menyakitkan sekali. Bisa dipahami
pula, kalau orang Minang kemudian marentak
(meminjam istilah Ery Mefri, sang Maestro Tari/gerak),
yang bisa diartikan marah sambil menghantam kaki.

Jangan bicara sok hebat dengan masyarakat Minang
yang sejak zaman behaula sudah berfikir jauh ke
depan (out ward looking) dan jauh ke luar (out of
the box). Tak usah merasa paling pintar, karena orang
Minang yang berbasis surau itu, sejak dahulu saja
sudah banyak yang menguasai belasan bahasa. Tan
Malaka menguasai 14 bahasa, Agus Salim 13 bahasa
dan sudah merantau, jauh ke mancanegara, sementara
Republik ini belum lagi ada. Siapa pendiri kota Manila,
bukankah Raja Sulaiman yang berdarah Minang, yang
patungnya berdiri di Kota Manila. Siapa pencipta
lagu Nasional Sungapore? Bukankah orang Minang?
Dan banyak contoh lagi yang terlalu panjang untuk
saya sebutkan, tapi baca juga buku Payung
Terkembang, yang ditulis Abdul Samad, orang Malaysia,
bagaimana raja-raja Minang dijemput untuk jadi raja
di Malaysia di masa lalu.

Ade Armando yang mengkritisi sikap Gubernur
Sumatera Barat, mungkin tak paham bagimana berjalin
berkulindannya antara adat dan pemerintahan di
Sumatera Barat. Gubernur itu pemimpin formal, tapi
sekaligus pemimpin informal, yang di tinggikan
sarantiang dan didahulukan salangkah okeh masyarakat.

Walaupun tak dilegalkan seperti halnya Daerah
Istimewa Yogyakarta. Lihatlah bagaimana Nagari di
Minangkabau, bukan hanya sebagai wilayah
administratif tapi juga sebagai komunitas adat. Itu
diakui dalam Undang Undang Desa.

Saya perlu mengingatkan Ade Armando, kalau
lupa, bahwa di dalam penjelasan Undang Undang
Dasar 1945, disebut secara ekplisit, ‘Nagari di
Minangkabau’ sebagai contoh. Jika Ade Armando
merasa hebat, hebat sajalah, atau silakanlah hebatnya.
Jangan dibesarkan lampu sendiri, tapi dipadamkan
lampu orang lain.

Presiden Jokowi mengangkat isu Revolusi Mental
sejak periode pertama, jika Ade dan kita mendukung
program tersebut, tentu sikap yang merendahkan itu
kontradiktif dengan program pemerintahan Jokowi,
karena mental kita mestinya mental berketuhanan,
bekemanusiaan, ber Persatuan Indonesia, berhikmah
kebijaksanaan dan berkeadilan. Saya kira Ade Armando
paham, bahwa di Minangkabau mungkin ribuan jumlah
orang bergelar doktor dan profesor, tapi mereka tak
menyakiti, mereka berbagi ilmu, mereka bertutur kata
pantang menyinggung. Karena orang Minang paham
betul, setiap manusia punya kelebihan dan kekurangan.

Kata orang Minang, tak ada kayu yang terbuang,
kok pakak palatuih badia, kok buto pa ambuih lasuang,
kok lumpuah pausia ayam. Menurut saya, itulah sikap
profesional, karena manusia tidak tahu semua hal.
No body is perfect. Dan karena itu pula pula tumbuh
sikap rendah hati dan tawadhu’ dan saling menghargai.
Sekarang, kaki lah ta langkahan, tapijak arang, hitam
tapak, kata orang Minang, bila berat rasanya minta
maaf, saya hanya berharap, cukuplah sampai di sini
mencederai orang lain atau komunitas lain. Kita ini
sebagai manusia ada keterbatasan pengetahuan. Ade
mungkin hebat dalam teori komunikasi bahkan bergelar
doktor, orang lain tentu hebat pula di bidangnya
masing-masing.

Demi Allah, saya tak bermaksud mengajari Ade,
disamping tak pantas, saya bukan orang yang lebih,
justeru banyak kekurangan. Saya hanya ingin
mengingatkan, agama saya mengajarkan, saling
mengingatkan dengan kebenaran, kesabaran dan kasih
sayang. Karena saya menyayangi Ade Armando seorang
guru dari para mahasiswa, yang akan digugu dan
di tiru, seorang terdidik dan terpelajar, saya merasa
rugi dan juga mungkin bangsa ini bila nanti Ade
tak lagi dianggap seperti itu.

Untuk masyarakat Minang, dengan rendah hati
saya meminta, kita maafkanlah Ade Armando sekali
ini. Pemaaf itu lebih baik, kata Allah. Mari kita terus
berbenah meraih kemajuan duniawi dan ukhrawi. Mudah
mudahan kita memperoleh fiddun ya hasanah, wa
fil akhirati hasanah, waqina azabannaar. Masyarakat
Minang tak usah ikut mencela. Kita diingatkan Allah
dalam Alquran, wailullikulli humazatillumazah dst,
Celakalah bagi pengumpat dan pencela. Mari kita
lanjutkan kehidupan Ranah Minang yang makin islami,
dalam negara Kesatuan Republik Indoneia ini yang
kita cintai. Kita tentu ingat, betapa kakek nenek kita
berandil besar dalam mendirikannya. Ingat angku
kita Tan Malaka, Agus Salim, St. Sjahrir, Imam Bonjol,
M. Natsir, Buya Hamka, Rahmah El Yunusiah, Rasuna
Said, St. Moh Rasjid, Bung Hatta sang Proklamator,
Yamin, Adinegoro,  dan ratusan lainnya yang tak
saya sebutkan satu persatu. Angku atau kakek nenek
kita yang bersaham dalam mendirikan republik ini
cintanya selaras antara kampung halamannya dan
Indonesia. Cintanya pada Tanah Air tak menyurutkan
cintanya kepada kampung halaman secara subjektif,
seperti kata Einstein.

Soal bernegara, Bung Hatta pernah mengutip kalimat
Ernes Renan di sidang KMB. “Ada satu negeri yang
menjadi negriku, negeri itu tumbuh dengan kekuatan,
kekuatan itu ada di tanganku”

Mereka memegang keduanya sama sayangnya.
Mari kita lanjutkan kehidupan masyarakat
Minangkabau dan masyarakat Indonesia dengan taat
aturan, damai dan taqwa. **********

“Mari pahami kembali, penularan masih terjadi
artinya ada orang yang sakit tidak melakukan isolasi
diri yang baik dan masyarakat yang rentan karena
perilakunya belum lakukan protokol kesehatan dengan
baik.”

Penambahan kasus positif di Indonesia mulai melaju
cepat sejak 6 April yakni sekitar 200-300 orang per
hari, lalu bergerak naik 300-400an kasus baru per
hari. Dan kini, pada bulan Juni, bergerak fluktuatif
antara 400-an kasus hingga lebih dari 1.000 kasus
baru per hari.

Sejak resmi dikonfirmasi oleh pemerintah pada
awal Maret, pasien virus corona di Indonesia kini lebih
dari 34.000 orang. Dari data Kementerian Kesehatan
pada Rabu (10/06) ini, tercatat pula lebih dari 12.000
orang telah sembuh dan ada 1.959 orang yang meninggal.

Jakarta, yang ada pada tahap awal transisi, mencatat
tambahan kasus harian terbanyak dibanding provinsi
lainnya pada Selasa (09/06) yakni 232 kasus baru.
Pemprov DKI Jakarta menyatakan kondisi ini terjadi
karena ada ‘sisa hasil tes yang baru dilaporkan
laboratorium’.

Sedangkan pada Rabu (10/06) ada 157 pasien
baru positif virus corona di Jakarta. Ini merupakan
jumlah kasus baru terbanyak ketiga dibanding provinsi
lainnya.

Pada pekan sebelumnya, penambahan kasus positif
di Jakarta bergerak di kisaran 70-100an kasus per hari.

Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan menetapkan
bulan Juni sebagai masa transisi dengan pelonggaran
kegiatan secara bertahap di berbagai sektor. Namun
masa transisi ini ‘bisa dihentikan setiap saat’ ketika
ada indikator yang buruk.

Salah satu indikator yang biasa dipantau adalah
angka reproduksi R yang ditargetkan di bawah 1.
Target tersebut bermakna satu orang positif berpotensi
tidak akan menularkan pada orang lainnya.

Jawa Timur dalam sorotanJawa Timur dalam sorotanJawa Timur dalam sorotanJawa Timur dalam sorotanJawa Timur dalam sorotan
Khusus Jawa Timur yang tengah jadi ‘perhatian

Presiden’, berikut pergerakan pertambahan kasusnya:
Senin (01/06): 72 kasus baru
Selasa (02/06): 219 kasus baru
Rabu (03/06): 175 kasus baru
Kamis (04/06): 98 kasus baru
Jumat (05/06): 144 kasus baru
Sabtu (06/06): 295 kasus baru
Minggu (07/06): 113 kasus baru
Senin (08/06): 365 kasus baru
Selasa (09/06): 220 kasus baru
Rabu (10/06): 273 kasus baru
Memasuki fase ‘new normal’Memasuki fase ‘new normal’Memasuki fase ‘new normal’Memasuki fase ‘new normal’Memasuki fase ‘new normal’
Seiring jumlah kasus terus bertambah, pemerintah

meminta masyarakat ‘beradaptasi dan hidup
berdampingan dengan virus corona’ dengan
protokol new normal atau kenormalan baru.

Berawal dari rapat kabinet Selasa 18 Mei, skenario
tatanan kehidupan baru new normal terus dimatangkan
pemerintah. Presiden Jokowi, pada 26 Mei, meninjau
persiapan penerapan new normal di stasiun MRT, Jakarta
dan mal di Bekasi, Jawa Barat. TNI dan Polri diminta
mengawal transisi menuju new normal.

Ada 340.000 orang personal TNI-Polri yang
diturunkan untuk ‘berada di setiap kerumunan’. Mereka
ditugaskan memastikan protokol Covid-19 dipatuhi
masyarakat.

Dalam jumpa pers daring pada Kamis (28/05),
Achmad Yurianto Juru Bicara Pemerintah untuk
Penanganan Virus Corona mengatakan, “Kenomalan
baru (new norma) adalah cara yang paling tepat dan
seluruh dunia melakukan cara seperti ini. Karena
itu produktivitas bukan berarti kita hentikan. Kita
tidak tahu sampai kapan vaksin akan ditemukan.”

“Seharusnya kenormalan baru adalah gaya hidup,
perilaku dan kebutuhan kita yang tak harus ditekan-
tekan, disuruh-suruh, diperintah-perintah oleh institusi
apapun termasuk pemerintah.”

Normal baru dalam beribadah
Pada Sabtu (30/05), Menteri Agama Fachrul Razi

menerbitkan surat edaran tentang panduan
penyelenggaraan kegiatan keagamaan di rumah ibadah.

Disebutkan surat edaran itu sebagai panduan “selama
masa kenormalan baru atau new normal”.

Menurut Fahcrul, panduan ini mengatur kegiatan
keagamaan di rumah ibadah, berdasarkan “situasi
riil Covid-19 di lingkungan rumah ibadah tersebut”,
dan “bukan hanya berdasarkan status zona yang
berlaku di daerah”.

“Meskipun daerah berstatus Zona Kuning, namun
bila di lingkungan rumah ibadah tersebut terdapat
kasus penularan Covid-19, maka rumah ibadah
dimaksud tidak dibenarkan menyelenggarakan ibadah
berjamaah,” katanya.

Syarat lainnya, sambung menag, harus sesuai
dengan “angka R-Naught/RO dan angka Effective
Reproduction Number atau RT, berada di kawasan
atau lingkungan yang aman dari Covid-19”.

“Kriteria tersebut dapat ditunjukkan dengan Surat
Keterangan Rumah Ibadah Aman Covid dari Ketua
Gugus Tugas Provinsi, Kabupaten, Kota, Kecamatan
sesuai tingkatan rumah ibadah dimaksud,” jelasnya.

“Serta berkoordinasi dengan Forum Komunikasi
Pimpinan Daerah setempat bersama majelis-majelis
agama dan instansi terkait di daerah masing-masing,”
paparnya.  khaz/dbskhaz/dbskhaz/dbskhaz/dbskhaz/dbs

Korban Longsor Solok DARI HALAMAN 1

uang Rp100 juta, berupa karpet masjid senilai Rp50
juta, dan terakhir Rp3,2 miliar, sehingga totalnya Rp3,375
miliar atau setidak-tidaknya pada jumlah itu.

Padahal, lanjutnya, diketahui atau patut diduga
hadiah tersebut diberikan sebagai akibat atau
disebabkan karena telah melakukan sesuatu dalam
jabatannya.

Terdakwa mengetahui atau patut menduga bahwa
penerimaan uang-uang dan karpet tersebut sebagai
akibat atau disebabkan karena terdakwa (Muzni)
memberikan dua paket pembangunan kepada pihak
pengusaha Muhammad Yamin Kahar.

Dua paket pembangunan itu adalah Masjid
Agung Solok Selatan tahun anggaran 2018, dan
pekerjaan jembatan AmbayanSolok Selatan tahun
anggaran 2018.

Perbuatan terdakwa tersebut dinilai telah
bertentangan dengan kewajibannya selaku Bupati
Solok Selatan sebagaimana diatur pasal 5 angka
4, dan pasal 5 angka 6 Undang-undang RI Nomor
28 tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara
yang bersih dan bebas dari Korupsi, Kolusi, dan

Nepotisme.
Jaksa mendakwa Muzni Zakaria dengan

dakwaan alternatif yaitu pertama pasal 12 huruf
b UU Tindak Pidana Korupsi, dan kedua pasal
11 Undang-undang yang sama.

Muzni Zakaria yang terlihat agak kurus itu
yang datang mengenakan kemeja berwarna dasar
oranye bercorak.

Sidang dipimpin langsung oleh majelis hakim
yang diketuai Yoserizal, beranggotakan Zalekha,
dan M Takdir.

Bupati Solok Selatan nonaktif yang menjalani
sidang didampingi penasehat hukum itu akan
mengajukan nota keberatan (eksepsi) pada sidang
selanjutnya.

“Kami mengajukan eksepsi pada sidang
selanjutnya,” kata penasehat hukum terdakwa David
Fernando.

Pada bagian lain, pengusaha Muhammad Yamin
Kahar yang diduga sebagai pemberi suap telah
disidang terlebih dahulu dan tengah berjalan hingga
saat ini.  fathul/antfathul/antfathul/antfathul/antfathul/ant
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“Ini musibah, Allah yang berkehendak. Untuk
itu marilah kita jadikan ini sebagai intropeksi dan
hikmah dari Allah. Perlu untuk lebih berhati-hati
dan waspada lagi pada saat musim hujan, yang
jelas kita amat prihatin atas musibah ini,” ungkapnya.

Saat mengunjungi rumah duka terlihat Yenni
tanpa henti menangis sembari memanggil-manggil
nama anaknya. Tanpa disadari Nasrul Abit pun
ikut terharu sambil mengusap matanya. “Ikhlaskan
mereka buk. Biar mereka berdua tenang di alam
sana,” ujar Wagub.

Diberitakan sebelumnya, pada Jumat (5/6) dinihari
sekitar pukul 2.00 Wib, kakak beradik ini diketahui
bernama Melsa Gustia Putri (20) dan Rafky Aulia Zikra
(13) tertimpa material bangunan kediamannya yang
dihantamkan material longsor, peristiwa terjadi ketika
kedua korban tidur.

Yenni yang merupakan ibunda dari kedua korban
menceritakan kepada Wagub Sumbar bagaimana awal
kejadian bencana longsor tersebut sambil terbata-bata.

“Malam itu hujan sangat lebat, tiba-tiba terdengar
gemuruh. Longsor datang persis menghantam rumah
kami. Kami tidak sempat lari keluar. Dinding belakang

rumah kami roboh menimpa kedua anak kami,
pak Wagub,” tuturnya.

Lanjut ia menjelaskan kejadian ini pertama
sekali diketahui oleh suaminya ketika terbangun
karena mendengar dentuman akibat hantaman
longsor. Kedua anaknya ikut tertimpa material
bangunan.

“Saya selamat, hanya luka dibagian kaki
sebelah kiri. Anak-anak saya sudah tidak ada lagi
pak Wagub,” kata Yenni yang terus menangis.
Menanggapi rencana relokasi tersebut, salah seorang
warga Wardi (53), mengaku bersyukur jika
pemerintah daerah bersedia menyiapkan lahan
sebagai tempat permukiman baru.

“Yang penting warga disini aman dan tidak
jauh dari lahan pertanian. Atau kalau memang
pemerintah mau menyiapkan lahan baru, saya pikir
kita siap untuk direlokasi,” kata Wardi.

“Jadi selama ini memang kita hidup dalam
kecemasan, apalagi saat cuaca buruk terjadi, kita
takut akan terjadi longsor yang bisa menimpa
rumah dan merenggut korban jiwa,” tambahnya.
  anton/antanton/antanton/antanton/antanton/ant

lub istifham inkari (redaksinya bertanya tapi
sesungguhnya mengingkari). Apakah keduanya
sama? Ya jelas tidak. Itu tak mungkin sama.
Barangkali begitu nada dan kalimat ayat tersebut
jika diterjemahkan kembali. Bagi orang beriman,
sekadar berbeda rupanya belum cukup. Sebab
masalahnya bukan asal tidak sama. Lalu selesai
begitu saja.

Tapi bagaimana perbedaan itu sesungguhnya?
Kalau sudah berilmu, apa setelahnya? Paling utama
tentu saja mengembalikan segala sesuatu yang
dipunyai manusia kepada iman. Termasuk ilmu.
Patokan awal ilmu bermanfaat jika terkait dengan
hidayah. Iman itu sumber kebahagiaan. Untuk itu,
ilmu yang menjauhi hidayah hanyalah awal dari
bencana. Ilmu tanpa hidayah berarti yang didapat
bukan berkah dan merasa bahagia. Tapi bisa celaka
yang berujung sengsara. Dunia dan Akhirat kelak.

Inilah pentingnya orientasi ilmu. Tak heran
para ulama sejak dulu tak bosan mengingatkan.
Mengulang-ulang kembali terkait niat belajar atau
motivasi menuntut ilmu. Bahwa kewajiban yang
digariskan dalam menuntut ilmu bukan sekadar
tanpa tujuan. Perintah bersungguh-sungguh mencari
ilmu tak lain beririsan dengan tujuan hidup itu
sendiri. Sebab orientasi ilmu yang benar hakikatnya
sama dengan kewajiban menghambakan diri kepada
Sang Pencipta.

Dengan pemahaman di atas, maka orang berilmu
seharusnya menjadi orang-orang yang paling takut
ketika disebut nama Tuhannya.

Sebab, dengan ilmu yang dimiliki, mereka adalah
kumpulan manusia yang paling paham hakikat
hidup ini. Mereka dianggap sangat mengerti hukum-

hukum agama dan kewajiban menegakkan syariat.
Mereka juga berada di garda terdepan dalam urusan
santun dan meninggikan adab ketika bermuamalah
kepada sesama manusia. Serta banyak lagi manfaat
positif dari ilmu tersebut.

Orang berilmu berarti punya keyakinan akan
ke-MahaKuasa-an Allah Ta’ala. Imannya menjadi
kuat. Ibadahnya lagi terjaga. Allah menjadi satu-
satunya sandaran hidupnya. Bukan lagi bersandar
kepada manusia atau ciptaan lainnya yang biasa
dipertuhankan oleh manusia-manusia lalai dan
tidak berilmu. Dengan bersandar keyakinan kepada-
Nya, cara pandang orang berilmu niscaya ikut
berubah. Jika orang-orang bekerja hanya untuk
dunianya saja. Maka orang beriman mengejar
nasibnya di akhirat melalui kehidupan dunianya
saat ini.

Kisah tukang sihir di zaman Fir’aun layak
jadi renungan sebagai penutup. Tatkala akalnya
tercelup hidayah iman. Ilmu dan amalnya seketika
berubah. Kalau dulu mereka adalah penyokong
segala tindak tanduk dan ketetapan Fir’aun. Kini
sikap itu berubah 180 derajat. Gagah ýberani mereka
mendeklarasikan keimanan di tengah lapangan
terbuka. Tepat di hadapan wajah Fir’aun. Tanpa
secuil rasa takut sedikitpun. Mereka sadar dan
penuh yakin dengan ucapan tauhid tersebut.

Firman Allah, ”Mereka berkata: Tidak masalah,
sesungguhnya kepada Tuhan kamilah, kami akan
kembali. ýSesungguhnya kami sudah sangat
berharap Allah mengampuni dosa-dosa dan ýkesa-
lahan-kesalahan kami, dan kami betul-betul berharap
menjadi orang-orang awal ýberiman.” (QS. Asy-
Syuara [26]: 50-51).*   hidayatullahhidayatullahhidayatullahhidayatullahhidayatullah
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dan tidak ada jamaah, panggilan suara adzan Qazzaz
tetap merdu tanpa gangguan klakson mobil dan
sebagainya. Qazzaz yang berusia 32 tahun adalah
muazin termuda yang melantunkan adzan di Masjid
Al-Aqsha.

“Ini merupakan penghargaan dari Allah bahwa
keluarga ini telah diberkati dengan suara yang indah
untuk melantunkan adzan di Masjid Al-Aqsha,” katanya
kepada AFP.

Nenek moyang Qazzaz beremigrasi dari Hijaz di
Arab Saudi untuk memikul tanggung jawab sebagai
muadzin masjid pada abad ke-15. Sejak itu keluarga
telah mewarisi tanggung jawab itu selama beberapa
generasi.

Bahkan, ayahnya memegang posisi prestisius selama
lebih dari 40 tahun, yang juga merupakan impian
Qazzaz. Pada usia 14, Qazzaz meminta izin ayahnya
untuk melantunkan panggilan adzan.

“Cuaca sangat dingin dan bersalju, saya khawatir
jika ada yang mendengarnya dan tidak senang karena
penghormatanya pada Al-Aqsha. Tidak mudah untuk
berhenti dan membaca dan melantunkan panggilan
itu, “ katanya. “Kepala Waqf bertanya, siapa yang
melantunkan adzan tadi dan ayahnya bilang bahwa
itu aku. Dia memuji suaranya tetapi mengatakan
masih lemah.”

Untuk mengasah bakatnya, ia menghadiri pelatihan
di sebuah lembaga swasta di Yerusalem sebelum
menghabiskan satu tahun di Masjid Al Azhar, Kairo.
Dia belajar dari seorang guru Mesir, Syeikh Mohammad
al-Misri.

Qazzaz mengatakan seniman Arab paling terkenal
mulai dengan membaca Al-Quran. Ia menyebut
penyanyi, Umm Kulsum – musisi Arab paling terkenal
dalam sejarah.
 : insan kamil/hidayatullahinsan kamil/hidayatullahinsan kamil/hidayatullahinsan kamil/hidayatullahinsan kamil/hidayatullah
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